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Comparative Analysis Between Chinese Words “ZRIR” . “7Z
#R” and Indonesian Words “Tiba-tiba”, “Mendadak”
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L2Department of Education, | ABSTRACT

Language and Culture, Parasynonym is one of the main challenges in second language
Universitas Universal, acquisition process. Chinese and Indonesian language also had
Batam, Indonesia many words which has similar meaning. In this paper, we

focused on the comparative analysis between Indonesian
words "Tiba-tiba" and "Mendadak", and chinese words "Z5R"
and "Z%R" in the semantic, pragmatic and translation pattern.
*gprianti0320@gmail.com | The study results shows that "Z¢4R" and "Z 48" have the
meaning of "unexpected", while "tiba-tiba","mendadak"
means "unthinkable"; all four words can also mean "rapidly
happens", but "ZE#A" can also to emphasize "controllability and
purpose", "transition" and "to a certain degree" ; "ZSX" can
only mean "variability" and "methodology"; "Tiba-tiba" can
mean "transition", "degree", "methodality"; "mendadak" can
mean "degree" and "method" and "Unexpected event". The
aforementioned four words basically have a lot in common in
terms of pragmatics and structure, but their difference is that "
ZPR" cannot be used with adverbs of degree, while "Z&4R",
"tiba-tiba" and "mendadak" can. Thus its may concluded that
when facing parasynonym in second language acquisition
process also need special attention in order to achieve better
language mastery.
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POERE “988987 o “AHR7 HEJgiEEE ¢ Tiba-tiba” . “ Mendadak”
g TR L, A TR BIE A, KRR E . SR, ol EA. R
PRI 3o HHT-ERJE S AR R AR AT A 3 2 1] S (X i 1 2 s A R], - B DL X
VO TEER—FE . SLbr B — M ZEF . MBI RIR T DIAE ATE AR . M E .
EE . AENAE, AR RRIENENA. W 1. ABRIRIHRE S TR — A
(RIMEREE) 2. ZIRGIRITIR, FAMEEET. CRMEANERFD 3.
M U RRAU 1o CRATTLAECNZSR M E P NEIED o ¢ Tiba-tiba”
5 “ Mendadak” [FEFERIAERTEZA A, H2 “ Tiba-tiba” MIEF 75T AI/E N 250
AUEE, T “ Mendadak” BUREAENIEAA, AT LAVE RS F1 441 o

AXFEMHARASLNEWRE “RAK”, “ZR7 H5HE
W “ Tiba—tiba ” 5 “ Mendadak” [ X WM FRIX PUAS TR FNEH BERL
. FEWAMNH PSRN AL F BT DOERE “RR” , “RBIR7 5HEIE
“ Tiba-tiba” 5 “ Mendadak” WJ1E . 1EHMEEM M) FF A, LB,

AW RS e Tl £ B R R 4% /KM David Crystal B S FHiE; Michael
McCarthy 138 7C 22 E 18 6 EG i 5 3L
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0. id/index. php?r=site/sentences ) oW B iE R EOMW uh
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b) FonHFER
CRIRT RN RFHEF LR, FE R JERA TR R
I AT, W 2 TRl AR P S Ol . B
3) B, HUILATIFRAE R DA B R B SRR, BT
AFORRIEZN, SAKRRG? O CHRTRPZEMER B = ="
VA
4)  CRUCKHUERIG KRR, KHL A R 2 B AR B 1 AR,
C (B EABRNERD
RELR WP ERSE,  WARITIEL, W #1f3) JEAMUF
B RAMPINN, BB AN NBIFTTRA. B6)4) HFRR
iz, SFHOCH] AR ZRHETE R 1™ EHUR
c) Fon “THLNE”
R WA LIS RN CHULE” B SCASE TR Pl flin.
5) RIX, APkl Wi TARIEED| PRIz, WOR B R A LT ORI
MEN, WEIUERLACERERE.  AEREZ) O
6) MNTHIHLZ, PR BEBRBIFE 7. C () D
“HRIRT B — AR AAE R AT A SOABE T
d) R HA € AR 5 B . filin.
7) AN ESRIREAT R WRBOPER, X U7 A K B R L M
ik
8) MEFRDARIE AT B AR AL F AT,  RIRFEEB M.  ( (A5
HARIAY )
e) “ FIRT HAREENE. Hlhn:
9) XPFFERMRY, KRR T . C RIGHERL) D
10) G2 TIRHRARY, BN TAMFRIRZ, THLEE 1)
HHIFAEERT. O GaFHE) >
£ R AWHET
“CHRIRT AEATE S, A AE SISO A R % AR K P TR R 2> B
EAMFIER A, R C /A7 WAl IR K.
LD AR AARRIARTS, SRR SRR, Mk EAROIA AR, Al
EHR AR O ¢ GFRELEATKIE) O
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LR EMZIEmRT, SRR RTIERmE. C CRIEK
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80)FTLAA KBS M &M/ AMGIIE, HIRZRKMOCIE HH Ak,
( (FEFHSE) O
o) SIEAZNIETTER L
5 “He” RIS
81) e 2 QHR%RF IR 225, C (B RE) )
82) HEMIE/EARLAMRAE Ed .,  ( (FEJLY )
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83) X AL, G EMESBR BRI hk?  C (—&
ANED
84) AR EWE, AFIFTHE.  C GBARL=) D
5wy 3 IAE
85) A LLZSRIESWCIE], FEpbpEte, BEIZm.  (EHRRT) O
86) B A LLBRG R =ASRAEIL, MAGERTE. (F55id) D
d) R USSR E . B
87) ALK, MLH 1R, REMENIKE TR, ( (&4F%D) O
88) ZSR, WHISE AL 7 H—T.  (F ) O
7. “Tiba-tiba” M3 X
“ Tiba-tiba” &)@ THEBSMMIE, H “ Tiba” WESH. “ Tiba”
£ Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) i)=& &2 : Datang; Sampai
(di) ;Sudah datang (tentang masa, waktu);Mulai (musim hujan dan
sebagainya). 1 “ Tiba-tiba” £ Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
H & M J& : sekonyong-konyong; dengan mendadak . #R#E T ik,
A DAAS 5002 — A 1] AR ol B M ) I AT DA AR 5 S
WL L “RR” 5« BT BARIRIORMEE, IR REZINN
“ Tiba-tiba” B@ﬁéx-
a) “Tiba—tiba” BEFR/NEAAZIKEE, 0.
89) Bayangkan k1ta punya kucing di rumah, tiba—-tiba dia mengaum
seperti macan, mau gaya menggigit pula.
90) Entah kenapa tiba—tiba keenam pelaku langsung mengeroyok korban.
b)  “Tiba-tiba” REF/RFHIGEKE. Ul
91)Sinta dan Jojo tiba—tiba dikenal banyak orang.
92)Keputusan itu diambil tiba-tiba dan bertahan sampai saat ini.

c) “Tiba-tiba” #BREF REEIE. 0.
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d)

e)

93) Tetapi tiba-tiba ia teringat, ia telah meninggalkan tempat
duduknya untuk minum beberapa teguk.

94) Tetapi tiba—tiba tubuhnya menjadi sangat panas, sehingga ia
mengigau.

“Tiba-tiba” #RAEFRRTT M. Un:

95)Dengan tiba-tiba beberapa orang sudah mengelilinginya.

96)Dalam beberapa bulan, rambut-rambut yang terkena efeknya akan
tanggal secara tiba—tiba.

“Tiba—tiba” #REERAFEENE. -

97) Penun jukan Fisikawan Laksana Tri Handoko menjadi Kepala Kepala
Badan Riset dan Inovasi Nasional ( BRIN) sebenarnya sangat
tiba—tiba.

98)Hal ini terjadi sangat tiba—tiba dan berlangsung hanya untuk
waktu yang singkat, tetapi secara drastis dapat mempengaruhi

suasana hati dan perilaku.

8. “Mendadak” [Ji& X

a)

b)

c)

d)

e)

TR A
“Mendadak” H1HMR “ dadak” 5128 “ me-” . P& Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “ Mendadak” M) &= AHAR], f540.
99)Hal tersebut juga didukung oleh kejadian vyang selalu
berlangsung setiap tahun yaitu terjadinya kematian ikan secara
mendadak.

100) Dari jauh kulihat orang—orang yang mengejarku, lalu mereka
ngerem mendadak karena di depan mereka muncul tiga sosok yang
aneh.

“Mendadak” F/RFH1% (E R B AT R A2k . 9110
101) Seluruh isi kelas mendadak sunyi senyap.
102) Nama Melinda mendadak terkenal.

“Mendadak” FonH Pk, #l40:

103) Karena mendadak, uang yang dipakai saat itu adalah dana
pinjaman yang diperuntukkan bagi gaji staf Bakesbang

104) Di awal tahun, grup JYJ juga mendadak batal manggung karena
permintaan teknis yang tak terpenuhi.

“Mendadak” B AFEEEME. Fld0:

105) Aku rem motorku dengan sangat mendadak dan dengan kecepatan
yang melebihi normalnya.

106) Perubahan—perubahan terjadi sangat mendadak dan tidak
menentu.

“Mendadak” FR- 7z, Ul:
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107) Mencari hotel dengan penawaran mendadak di Jakarta?

108) Kedatangan tim dari USM yang cukup mendadak tidak menjadi

kendala bagi Udinus Career Center.

/NG
“Tiba-tiba” 5 “Mendadak” HJi& X XfEL

— — —

@ 09 Y
/Tiba—tiba  Mendadak .
£ \ N\
[ BB \ W\
BT RERE | ¥
\ B /& )
\\ ‘k \\\ EE& / £l y /
\5\>/j;_/

B 2. “Tiba-Tiba” 5 “Mendadak” & St b 45 1 K] fit

9.  “Tiba-tiba” HJi&H
a)  “Tiba-tiba” f&iHahiAIMER . B0
109) Sebuah tangan tiba-tiba menarik pipi kananku.

110) Di tengah jalan, mereka tiba-tiba dihadang oleh seorang

penyamun.
b)  “Tiba-tiba” iAW . H140:

111) Namun tiba-tiba suasana khusuk ini berubah menjadi suara

jeritan yang memilukan.
112) Saat aku melamun, tiba—tiba Adit membuka pintu.

10. “Mendadak” HJiEH
a) “Mendadak” &ufshia e s . Bl
113) Pulang habis maghrib mendadak hujan.
114) Saat baru memulai membaca Alkitab, mendadak lampu yang berada
di rumah Anita Mare tiba—tiba padam.
b)  “Mendadak” fE{fE AR PER; . B40:
115) Selepas Ciamis, langit mendadak cerah dihiasi awan tipis

berserakan.
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116) Tubuh Anda akan mendadak lemas, dan lelah saat kehilangan
kadar gula dalam jumlah banyak, demikian vyang dilansir
Livestrong.

11. “Tiba-tiba” &K
a)  {EIEIBRSTHT
117) Ketika sedang menikmati pesta, Carrol tiba—tiba mengamuk
118) Suasana gelap tiba-tiba terang benderang.
b) 5 “tiba-tiba” FLILHYHA LT HITE O
55 ZRIRAR 1 B R) B R RIS B . 5

119) Sering menangis tiba—tiba, jangan—jangan kamu terlalu
kehilangan.

120) Sering terbangun tidur tiba—tiba tingkatkan resiko kematian,
terutama pada perempuan.

HHSFEILIAE L. 0.

121) Anak ini bisa tiba-tiba mencetuskan ide brilian.

122) Depresi dan bahagia yang tiba-tiba bisa menjadi gejala
bipolar.

515 5 W LI

123) Kapal dagangnya tiba-tiba tidak bisa bergerak karena
menabrak peti itu.

124) Serangan jantung memang terjadi secara tiba-tiba, walau
proses yang terjadi pasti tidak tiba—tiba.

12.  “Mendadak” H45#y
a)  {EIEIERTHT
“Mendadak” +&Jj1d]. 1:
125) Wa Tia mendadak meraih sebelah tanganku.
126) Fariz pun mendadak teringat dengan Rina.
“Mendadak” +H2254d . -

127) Seluruh isi kelas mendadak sunyi senyap.

128) Sejak ditinggal Didier Drogba, lini depan Chelsea medadak
tumpul.

“Mendadak” +44 1], #fl:

129) Nanti kamu bisa pinjam catatan temanmu, tidak ada quiz
ataupun ulangan mendadak hari ini.

b) 7 mendadak” 4337 F FR I T i 3 L IR AR 1 40

130) Angkot sering berhenti mendadak di depan kita.

131) Selain itu, beberapa hari ini koneksi wireless sering tidak
stabil dan router Juniper sering mati mendadak.

c) HIEEIEILRRE I
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132) Anis yang gacor saja bisa mendadak bisu kalo dipertemukan
dengan MB yang beringas dan volumenya keras.
133) Mereka bisa mendadak mengejar dan mengancam agar memberi tip
besar karena telah memotretnya.
d)  HEEWRILI
134) Niat menjadi sutradara tidak mendadak melekat dalampikiran
Wika.
135) Saat menikung, sebaiknya lakukan secara normal dan tidak
mendadak.
e) “Mendadak” JH 7 HIWAEE) E - Wl:
136) Mendadak, semua orang ingin pun ingin tahu kehidupan
miliarder istri model iklan Andika Gumilang tersebut.
137) Mendadak, ia mendapat warisan dari neneknya yang berdarah
India dan kakeknya seorang keturunan China.
13. PUERNE “Z89R7 o “Z8R7 HEIJeiEiaiE “Tiba-tiba” . “Mendadak” )&
SR o

“ER” . “BRR” . “Tiba-tiba” 5 “Mendadak” HJIE N FTEHE

I | REEENEY

B 3. “I84R” . “ZHR” . “ tiba—tiba” 5 “ mendadak” IE SR EGATHT 4 L AR

Tiba-tiba

a)  “HRIRT . “AIR” . “ tiba-tiba” 5 “ mendadak” 1E X AHIF] .
2B MR SO TR R POE IR 3 “RAR7 . “RART HENRiIEEE ¢ tiba-
tiba” 5 “ mendadak” M)A & . 1550 R HIHISE5H:
o RN MHE KA
o RINHTEE
o AN
o AR
o THEIEX

154



MANDARINABLE: Journal of Chinese Studies
Sally Aprianti Tania; Stephen Aji Wardana

b)  “ZEHRT . “AIR7 . ¢ tiba-tiba” 5 “ mendadak” 1E M FA: .
o YRR WAHRIRBUIIE L.
o “SUR MR TR TR B9TE A
o CYIERRH P RORHAE LT AR E A, AN R SClin B E P, X
AL “ROR 7 SRFBIR X ME DL

o FIRNEMAZRZ “ Tiba-tiba” 5 “ Mendadak” bz —iE RFIE .
EAEARNRAIBIT A ShEERA TUHE LT &4
14, POEIRENE “99R7 . “ASR7 5 HIBiEEE “tiba—tiba” .« “mendadak” [
T A EG A3 B

a) CHART L “AAR” . “ tiba—tiba” . “ mendadak” [ AR IE AT
o HRREAEIMBNIEVE. A TR ST AR TR Y R

b) R . AR BNERRFE A
o TR AENAMER,  EAMRUHRIER SR EIEE.
o SR W LMEEE, MBI IENEE.

c)  “ORHRT . “RSRY . “tiba-tiba” 5 “mendadak” ZEMIAH[E] A

o HH LIS HILAEF) E
o YRRV 5 CRART HEEHIEIETEN AR

RS SR T e R
o IR B AR RS FOR AR RIS

o IR BRI RN S

o IO R TRLSREEAE B . “RT . T K

o
o  “THRY & “ZHR” ., “tiba-tiba” 5 “mendadak” f&5 15 E A5
fic

d)  “HR” . “AHR” . “tiba-tiba” 5 “mendadak” HEHEEHIE
o YPNEAHFEMIEITHIE N, “OZAR” ATDIEHBERL ¢ tiba-
tiba”

o  C“RARV ERERLENJEIER, WA DLEIBERL ¢ tiba-tiba” Bg
“ mendadak” , HIH IR . “ tiba-tiba” . “ mendadak”
[P E)FES R AR FE R L, A “RAR” whmT LARHIERL “  tiba-
tiba” & “ mendadak” .

o  “RHR” . “ tiba—tiba” 5 “ mendadak” #3G WA A HEPE, BT LA
e SRR RS . O FRIFERE SHEFE R R, PrbL “RR” fEik
ITEERCEN R TE 2 el “ tiba—tiba” 5 “ mendadak” .

o KN “RIR” AREBHIERL “ tiba-tiba” 5 “ mendadak” , JrRAW]
DU A 0 B SIS 53 R 3 AT 32

o SR A ChIBt” 5 “BWM” , mEpJeiEiniE ¢ tiba-

tiba” 5 “ mendadak” &AH IS HRITERE XL, FTBAFRATAT B
MR R SCRIESS, $RH B EENEE T
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o BIRT WILBHBEK ¢ tiba-tiba” EHMH LA T HA T A NER)

%:Xo

o SR BHABIIE X . Fit, BRI iEE R S
& RN =

o “tiba-tiba” 5 “ mendadak” HEMEARIFEE, Kol Hi%,

e “ Tiba—tiba” . “ mendadak” F&H5 “FTIR” . “ZIR” HPF, X4
EANHEA) T BRI R A S RS

o HRY . “ZSR” . “ mendadak” REFNHFERL, PrLL “%
SR” L AR RERNEEAL ¢ mendadak”

gt
ARSI POE R “RR” « “RIR7 HEEIEAETE ¢ tiba-tiba” . “ mendadak”
AT TR E M R R B, ASC R L B 5SS T T
] 3
CRIR” . “ASR” . “ tiba~tiba” 5 “ mendadak” 7EE X 7 IH T E
AFFET: “ R 5 AR EETHE “HFER FEE, ¢ tiba-
tiba” 5 “ mendadak” H “BAEAR” FEE, WHEZEART “H-FSE” 215
HIGETRLZ AN, T “BEAR]” RIBEEAERAIR I CERET .
“ORER” L “AHR” . “ tiba—tiba” . “ mendadak” fEiEHSZ5MJ7H,
YN
AR 2RI S, (H& “ZR7 ARSEERNABE, M “RAR” . ¢ tiba-
tiba” 5 “ mendadak” WL, fEWRITHIYEAAFZLL,  “FRIR” . “ tiba-
tiba” 5 “ mendadak” #REAEEZA ],  FrLAReAEME 4 nl 8iACn], SkF R NEEY)
PR, “%
IR” L “ABR” . “ tiba—tiba” . “ mendadak” fE/EREIE, RBimshiE. ER
], KRB AE .
CRORT L CRERT AERHERL ¢ tiba—tiba” 55 ¢ mendadak” BRG]
f#, o
1) “SIR7 RERMTERK ¢ tiba—tiba” MEMNHAEFTENL, 4 “RA” GEENH
FIE X, AERIFERL “ tiba—tiba” 5 “ mendadak” ;
2) M SR AELME. RIS HEBEREE,  CIRY AT DURYE IR SR
ReEATE I
3) “RIR” ForTJ7T MR, PTLABHIERL ¢ tiba-tiba”
4) RoRAAPERE,  “ZIR7 BERIIFERL ¢ tiba—tiba” 5 “ mendadak” ;
5) “ HR” . “ AHR” . “ tiba-tiba” 5 “ mendadak” [EJFEA G K AR
B FrbAn] DUH B
6) “RIR” . AR . ¢ mendadak” A HETEREL, BBl “CRR7
ZAR” BERNVERK ¢ mendadak”
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7)) “tiba—tiba” . “ mendadak” H{FE;~ “EEAR]” HEEENIERL “RIRY
“@%” .

R LA L R0 L 23 A 5 SR A5 03 SCIA] R 20 A 0 i 5 B2 R BRI 2R L Al e
TE ST o A SCH R BOROR B T RIS M R SR A AT T thohn | e A
oo BEER AR T2 A2 2 3], 3R T UM AN E S RS O IARFE. 2
ZAMTE A SCREBIEFC R SR 28 18 5 2 H RS A 5 h >0 45 H V8 X R TR AL

EHINNHE KRR FIRZ AL AL, HAEKTT, KT e g
i “ Tiba-tiba” . “ Mendadak” MJBERIRGZFAER, DL H X LI RE 2R AUk
ETRA RPN, X LS RE R R —EMRR.  POSNEP e 5EE A
BN AL, MBI SCHEH MAR RIS 5 R, BIE R R
i, [F%. 2 THRIE.
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